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Abstract

In this millennial era, there has been a lot of moral decadence in society, whether it is done by the
young or old age. This is the result of the lack of fear of Allah (hasyyatullah). This paper attempts to
explore the meanings of khasyyatullah in the Qur’'an. The interpretation is based on the Sufi
interpretation books by Ibn ‘Arabi, al-Qusyairi, al-Alusi, al-Tustari, Sa'id Hawwa and Hamka. By
using the thematic method and the contextual approach, it was concluded that: the meaning of
khasyyatullah in the perspective of Sufistic interpretation is the feeling of a servant to God who has
high faith so that it requires him to always fear God. The Qur’an specifies the owners of this
khashyatullah to the ulama’, those who know the greatness and power of Allah. With the existence of
khasyyatullah, a person will always renew repentance, fight lust, doing good deeds, establish social
ties, and revive a more prosperous mosque. Therefore, efforts to create a harmonious society to always
be tagarrub to God can be achieved through a khasyyatullah attitude.
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Abstrak

Di zaman era milenial ini, dekadensi moral telah banyak terjadi di kalangan masyarakat, baik
dilakukan oleh yang masih berusia muda maupun yang sudah berusia senja. Hal ini akibat dari
minimnya rasa takut kepada Allah (khasyyatullah). Tulisan ini berusaha mengkaji makna
khasyyatullah dalam al-Qur’an. Penafsiran dilakukan berdasarkan pada kitab tafsir sufistik karya Ibn
“Arabi, al-Qusyairi, al-Alusi, al-Tustari, Sa’id Hawwa dan Hamka. Dengan menggunakan metode
tematik dan pendekatan interkontekstualitas, didapati kesimpulan bahwa: makna khasyyatullah dalam
perspektif tafsir sufistik adalah perasaan seorang hamba kepada Allah yang mempunyai keimanan
tinggi sehingga menuntutnya untuk selalu takut kepada Allah. Al-Qur’an mengkhususkan pemilik
khasyyatullah ini kepada ulama’, yaitu orang-orang yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah.
Dengan eksistensi khasyyatullah, seorang hamba akan senantiasa memperbaharui taubat, melawan
hawa nafsu, beramal saleh, menjalin ikatan sosial, dan menghidupkan masjid semakin makmur. Oleh
karena itu, upaya menciptakan masyarakat yang harmonis untuk selalu ber-taqarrub kepada Allah
bisa dicapai melalui sikap khasyyatullah.

Kata kunci: tafsir sufistik, khasyyatullah, al-Qur’an

Pendahuluan takut tersebut menjadikannya tidak berani

Dalam  pengkategorian  yang berbuat maksiat melanggar aturan-aturan

dialami manusia, rasa takut dibagi Allah dan berusaha wuntuk tidak

menjadi dua. Pertama, rasa takut bernilai
ibadah, yakni rasa takut yang ditujukan

hanya kepada Allah, di mana dengan rasa

melakukan hal yang mendatangkan
murka-Nya. Rasa takut seperti ini jika

ditujukan kepada selain Allah akan
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menjadikan orang yang bersangkutan
menjadi musyrik. Kedua, rasa takut
naluriah, seperti takutnya seseorang
kepada hewan buas, takut ketinggian,
takut kegelapan, dan takut terhadap hal-
hal yang menimbulkan madharat secara
fisik. Rasa takut semacam ini tidak
bernilai ibadah dan tidak menjadikan
seseorang menjadi musyrik.!

Berangkat dari pernyataan
tersebut, tampaknya, menjadikan takut
kepada Allah yang bernilai ibadah
(khasyyatullah)  sebagai objek  kajian
merupakan hal yang menarik untuk
dilakukan. Selain alasan karena relatif
jarang yang mengkaji khasyyatullah dalam
perspektif mufassir sufistik-bahwa selama
ini yang sering menjadi kajian adalah
perasaan takut yang diungkap dengan
istilah khauf,2 bukan khasyyah - juga karena
di era milenial ini pemilik khasyyatullah
sudah sangat minim, terbukti dengan
banyaknya pelanggaran-pelanggaran tata-
aturan hukum yang sudah merajalela,

baik yang dilakukan oleh kalangan

1 Muhammad Syauman bin Ahmad al-Ramli,
Khauf minallah, terj. Abdul Ghaffar, (Jakarta: Pustaka Ibnu
Katsir, 2012), him. 18-19.

2 Baca: Nur Umi Luthfiana, “Analasis Makna
Khauf Dalam al-Qur’an: Pendekatan Semantik Toshihiko
Izutsu”, Jurnal Al-Itqan, Vol. 3, No. 2, 2017, hlm. 95-118. M.
Ihsan Dacholfany, “Al-Khauf Dan al-Raja” Menurut al-
Ghazali”, Jurnal As-Salam, Vol. V, No. 1, 2014, him. 35-44.
Ikrar, “Konsep Khauf Dalam Tafsir al-Mishbah: Telaah
Atas Pokok-Pokok Pikiran Tasawuf M. Quraish Shihab”,
Jurnal Mumtaz, Vol. 2, No. 1, 2018, hlm. 27-56.
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pemuda maupun yang sudah berusia
senja.3
Tulisan ini akan mengupas makna
khasyyatullah dalam al-Qur’an. Hal ini
berangkat dari adanya pengistimewaan
kata khasyyah daripada kata-kata lain yang
memiliki makna sinonim dengan khasyyah,
seperti  khauf,  rahbah, dan  wajal.
Keistimewaan tersebut terungkap dalam
QS. al-Fathir [35]: 28 berikut ini:
sl A 2% G S O G ey sy o g
3 3 Gyl
Dan demikian (pula) di antara manusia,
binatang-binatang melata dan  binatang-
binatang ternak ada yang bermacam-macam
warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang
takut kepada Allah di antara hamba-hamba-

Nya hanyalah ulama’. Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.

Ayat ini secara jelas
memperlihatkan bahwa orang yang
mempunyai

khasyyatullah ~ hanyalah

ulama’,  yakni  orang-orang  yang
mengetahui kebesaran dan kekuasaan
Allah. Ibn Katsir menjelaskan makna
khasyyatullah pada ayat ini sebagai orang

yang memiliki rasa takut kepada Allah

3 Hal ini terbukti dengan banyaknya kasus yang
menunjukkan dekadensi moral dengan minimnya
khasyyah. Sebagai contoh, kasus korupsi yang dilakukan
oleh Tipikor Djoko Tjandra dan Andi Irfan Jaya terkait
tindak  pemberian gratifikasi pengurusan fatwa
Mahkamah Agung (MA) di Jakarta. Contoh lainnya
terdapat pada kasus anak yang berusia 16 tahun, telah
membunuh temannya berusia 12 tahun di Jombang.
Pembunuhan dilakukan dengan cara menendang korban
yang kemudian jatuh ke dalam Kedung Cinet dan
tenggelam. Lihat, Okezone-News, tanggal 23 Oktober 2020.
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yang telah mencapai ma'rifat, yakni
mengenal Allah dengan cara menilik hasil
kekuasaan dan kebesaran-Nya. Apabila
ma’rifah bertambah sempurna dan ilmu
terhadapnya bertambah matang,
ketakutan kepada Allah pun bertambah

besar.4

Metode Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan
metode tematik, yakni menjadikan ayat-
ayat yang berbicara khasyyatullah sebagai
kajian utama dengan analisa deskriptif,
yaitu mengumpulkan ayat-ayat
khasyyatullah dengan cara
mendeskripsikan dan mengadakan analisa
interpretatif dengan memahami secara
kritis serta mengungkapkan arti dan
maksud dari setiap pembahasan yang ada,
sehingga menjadi sebuah gagasan dalam
persoalan yang sedang dibahas.5 Selain
itu, penulis  menggunakan  studi
kepustakaan  (library  research) murni
dengan menitikberatkan pada beberapa
literatur kitab tafsir yang bercorak sufistik,
seperti tafsir Ibn ‘Arabi, al-Qusyairi, al-
Alusi, al-Tustari, Sa’id Hawwa, dan

Hamka, sebagai data primer tanpa

mengenyampingkan referensi lain yang

¢ Abu al-Fida’" Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-
‘Adzim, Juz VI, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1998),
him. 482.

5 Winarno Surakhamad, Pengatar Penelitian
Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1992), hlm. 139.
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masih dianggap relevan (baca: data

sekunder).

Deskripsi Khasyyatullah Dalam Al-
Qur’an

Kata  khasyyatullah  merupakan
susunan idhafah yang terdiri dari kata
khasyyah dan Allah. Kata khasyyah adalah
shighat mashdar yang berasal dari kata
khasyiya-yakhsya-khasyyan yang berarti rasa
takut.6 Kata ini dengan berbagai bentuk
derivasinya ditemukan sebanyak 48 kali
yang tersebar pada 40 ayat dan terliput
dalam 24 surat’ Dari sekian banyak
penyebutan kata khasyyah ini, seluruhnya
mengacu kepada makna takut kepada
Allah (khasyyatullah) kecuali 11 ayat yang
bermakna takut secara formal, yaitu
terdapat pada QS. Thaha [20]: 44, 77, 94,
QS. al-Isra’ [17]: 31, 100, QS. Ali ‘Imran [3]:
173, QS. Lugman [31]: 33, QS. al-Nazi'at
[79]: 45, QS. al-Nisa’ [4]: 25, QS. al-Taubah
[9]: 24, dan QS. al-Kahfi [18]: 80.

¢ Luis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam,
(Beirut: Dar al-Masyriq, 1992), hlm. 180.

7 Di antara ayat-ayat tentang khasyyah adalah
QS. al-Baqarah [2]: 74, 150 (2 kali), QS. Ali ‘Imran [3]: 173,
QS. al-Nisa’ [4]: 9, 25, 77 (3 kali), QS. al-Maidah [5]: 3 (2
kali), 44 (2 kali), 52, QS. al-Taubah [9]: 13 (2 kali), 18, 24,
QS. al-Ra’d [13]: 21, QS. al-Isra’ [17]: 31, 100, QS. al-Kahfi
[18]: 80, QS. Thaha [20]: 3, 44, 77, 94, QS. al-Anbiya [21]: 28,
49, QS. al-Mu'minun [23]: 57, QS. al-Nur [24]: 52, QS.
Lugman [31]: 33, QS. al-Ahzab [33]: 37 (2 kali), 39 (2 kali),
QS. al-Fathir [35]: 18, 28, QS. Yasin [36]: 11, QS. al-Zumar
[39]: 23, QS. Qaf [50]: 33, QS. al-Hasyr [59]: 21, QS. al-Mulk
[67]: 12, QS. al-Nazi'at [79]: 19, 26, 45, QS. “Abasa [80]: 9,
QS. al-A’la [87]: 10, dan QS. al-Bayyinah [98]: 8. Lihat,
Muhammad Fuad “Abd al-Baqi, al-Mujam al-Mufahras li al-
Fadzi al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), him. 233-
234.
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Dalam penyebutannya dalam al-
Qur'an, kata khasyyah selain sering
dikaitkan dengan redaksi jalalah (Allah), ia
juga tidak sedikit berkaitan dengan kata
lain, seperti al-rahman dan rabb. Untuk
penyebutan dengan redaksi jalalah bisa
dijumpai pada QS. al-Taubah [9]: 18
sebagai berikut:

S Ty el 20l W oy Dy 0T ol B sk G
it & O et casdi ) e 4
) e 156G OF Syl ek | (x5 5

Hanya yang memakmurkan masjid-masjid
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada
Allah  dan  hari Kemudian, serta tetap
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
tidak takut (kepada siapapun) selain kepada
Allah, Maka merekalah orang-orang yang
diharapkan termasuk golongan orang-orang
yang mendapat petunjuk.

Pada ayat ini, al-Alusi menjelaskan
kata lam yakhsya illa Allah dengan arti
ketakutan yang mendorong seseorang
untuk melaksanakan ibadah dengan
senantiasa menjalankan perintah Allah
dan menjauhi segala larangan-Nya.
Makna ini juga tertuju kepada perasaan
tidak takut ketika berada dalam medan
pertempuran, karena secara hakikat yang
paling  ditakuti  hanyalah  Allah.®
Sementara menurut Ibn Katsir, makna

ayat di atas berkaitan dengan keesaan

Allah, yakni tidak ada yang pantas

8 Syihabuddin Mahmud Syukra al-Alusi, Ruh al-
Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-"Adzim wa Sab’i al-Matsani, Juz
X, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al-*Arabi, t.th), hlm. 66.
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disembah  kecuali ~Allah. Hal ini
mengandung arti bahwa orang yang
memakmurkan masjid hanyalah orang-
orang yang menyembah Allah karena
didasari perasaan takut kepada-Nya.?
Sementara bila kata khasyyah
dihubungkan dengan nama rabb, seperti
yang terekam pada QS. al-Mulk [67]: 12,10
mengandung arti bahwa Allah-lah yang
telah menciptakan dan mengatur semua
makhluk-Nya. Dengan rahmat-Nya Allah
memberi petunjuk, bimbingan, dan segala
ketentuan makhluk-Nya, sehingga Dia
sangat layak untuk ditakuti dan
diagungkan oleh  manusia

makhluk-Nya.l1

sebagai
Kemudian bila
dihubungkan dengan nama al-rahman,
kata khasyyah menyimpan makna bahwa
Tuhan yang disembah oleh Nabi
Muhammad  bukan  Tuhan  yang
dipersekutukan dengan berhala-berhala,
sebab mereka pun mengaku menyembah
Allah tetapi yang mereka percaya
memiliki sekutu (politeisme). Di samping
itu, pemilihan kata al-rahman memberi
isyarat bahwa rahmat dan kasih sayang

Allah  hendaknya tidak menjadikan

o Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-"Adzim, Juz III,
him. 388.

10 5.8 5y B ol 145 032 1l gy
Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang
tidak nampak oleh mereka, mereka akan memperoleh ampunan
dan pahala yang besar.

1 Muhyiddin Abu Bakr ‘Ali Ibn ‘Arabi, Tafsir al-
Qur’an al-Karim, Juz 11, (Beirut: Dar Shadir, 2004), hlm. 159.
Lihat juga, Sa'id Hawwa, al-Asas fi al-Tafsir, Juz V, (Beirut:
Dar al-Salam, 1958), Cet. I, him. 2743.



Eko Zulfikar

MAKNA KHASYYATULLAH DALAM AL-LURAN: TELAAH ATAS KITAB-KITA TAFSIR

seseorang merasa aman dari siksa-Nya.12
Ungkapan dengan kata al-rahman ini
termaktub dalam QS. Yasin [36]: 11
berikut ini:

&F A

Sesungguhnya  kamu  hanya  memberi

peringatan kepada orang-orang yang mau
mengikuti peringatan dan takut kepada Tuhan
yang Maha Pemurah walaupun dia tidak
melihatnya. Maka berilah mereka kabar
gembira dengan ampunan dan pahala yang
mulia.

Terkait dengan ayat ini, al-Alusi
dalam kitab tafsirnya berkomentar bahwa
rasa takut yang dihubungkan dengan
lafadz al-rahman -salah satu nama Allah
yang menunjukkan bahwa Allah Maha
pengasih- mengandung arti pujian yang
paling indah bagi orang yang mempunyai
rasa takut, di mana orang tersebut takut
kepada  Allah karena  mempunyai
pengetahuan bahwa Dia adalah Allah
Yang Maha luas kasih sayangnya, di
samping juga orang tersebut mengerti dan
paham bahwa hal tersebut merupakan
perkara yang ghaib. 13

Penyebutan ayat-ayat khasyyah
tersebut di atas ketika diperhatikan, maka
akan didapati ada beberapa kata khasyyah

yang diikuti dengan kata al-rahman dan

12 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan,
Kesan dan Keselarasan al-Qur’an, Juz XI, (Jakarta: Lentera
Hati, 2001), hlm. 513.

13 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani.., Juz XXII, hlm. 217.

BERCLIRAK SUFT
rabb dilanjutkan dengan kata bi al-ghaib,
seperti terdapat pada QS. Qaf [50]: 33, QS.
Yasin [36]: 11, QS. al-Anbiya’ [21]: 49 dan
QS. al-Mulk [67]: 12. Kata khasyyah bi al-
ghaib pada ayat-ayat tersebut memiliki arti
rasa takut kepada Tuhan mereka,
meskipun tidak terlihat oleh panca indera
manusia. Penjelasan makna ini, di
samping mereka sangat tulus dan ikhlas
dalam menjalankan suatu aktivitas,
mereka juga tidak mengharapkan pujian
dari siapa pun kecuali mengharapkan
ridha Allah.* Menurut Hamka, kata bi al-
ghaib memiliki dua arti penting. Pertama,
mereka takut kepada Allah, meskipun
Allah tidak terlihat oleh mata dan tidak
dapat disaksikan dengan panca indera
mereka. Namun mereka tetap percaya
bahwa Allah yang tidak terlihat itu pasti
melihat mereka. Kedua, bahwa meskipun
dalam keadaan seorang diri, ghaib dari
pandangan orang lain, namun dia tetap
takut kepada Allah. 15

Dari uraian dan penafsiran di atas,
dapat dipahami bahwa Allah merupakan
objek dari rasa takut setiap makhluk
sekaligus dzat yang Maha ghaib. Perasaan
takut dapat timbul ketika seseorang ingat
bahwa Allah mempunyai adzab yang

sangat pedih, di mana adzabnya juga

14 Abu Muhammad Sahl ‘Abdullah al-Tustari,
Tafsir al-Qur'an al-"Adzim, (Beirut: Dar al-Haram li al-
Turats, 2004), Cet. I, hlm. 227.

15 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XXII, (Surabaya:
Yayasan Latimojong, 1984), hlm. 286-287.
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bersifat ghaib. Mereka takut kepada Allah
dan ancaman-Nya, sementara mereka
sendiri tidak melihat-Nya. Hal semacam
ini didasarkan pada keimanan mereka
terhadap Allah. Jika seseorang telah
memahami hal ini, maka orang tersebut
akan memiliki rasa takut kepada Allah
(khasyyatullah) dengan senantiasa
menjalankan perintah Allah dan menjauhi
segala larangan-Nya.

Secara umum, istilah khasyyah yang
berarti takut ini sejatinya lebih istimewa
daripada istilah-istilah lain yang semakna
dalam al-Qur'an, seperti istilah khauf,
rahbah, dan wajal 16 Adanya
pengistimewaan kata khasyyah daripada
sinonimitas-nya ini berdasarkan pada QS.
al-Fathir [35]: 28:
ste 5 ) 22 G s Bl S ¥l Sy 0 o

35k 3ol & 2l
Dan demikian (pula) di antara manusia,
binatang-binatang melata dan  binatang-
binatang ternak ada yang bermacam-macam
warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang
takut kepada Allah di antara hamba-hamba-

Nya hanyalah ulama’. Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.

Ayat ini secara jelas
memperlihatkan bahwa orang yang
mempunyai

khasyyatullah ~ hanyalah

ulama’.  Al-Zamakhsyari  menjelaskan

16 Abu al-Qasim “Abd al-Karim al-Qusyairi al-
Naisaburi, Tafsir al-Qusyairi al-Musamma Lathaif al-Isyarat,
Juz 111, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2007), him. 67.
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makna khasyyatullah pada ayat ini sebagai
perasaan takut yang disertai
penghormatan  yang  lahir  akibat
pengetahuan tentang objek yaitu Allah,
sehingga dengan rasa takut tersebut
seseorang akan meningkatkan ibadah
dengan melakukan segala perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya.!”
Terlepas dari makna khasyyatullah,
yang jelas istilah khasyyah lebih istimewa
dibanding dengan khauf, rahbah, dan wajal.
Kata khauf sendiri merupakan mashdar dari
kata khafa-yakhafu-khaufan yang berarti al-
faza’ yaitu takut dan khawatir.’8 Di dalam
al-Qur’an, kata khauf disebutkan dengan
berbagai bentuk derivasinya sebanyak 124
kali yang tersebar pada 117 ayat dan
terliput dalam 41 surat.’® Secara istilah, al-
Ashfahani melihat ada dua makna yang
berkaitan dengan khauf, yakni al-khauf
minallah yang berarti takut kepada Allah
dan al-takhwif minallah yang berarti
membuat seseorang takut kepada Allah.
Makna al-khauf minallah bukan berupa
ketakutan kepada Allah yang tergetar dan
terasa di dada manusia seperti takut
kepada singa, tetapi berupa menahan diri
dari perbuatan maksiat dan selanjutnya

mengarahkannya untuk tunduk dan

17 Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar al-
Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa
‘Uyun al-Aqawal fi Wujuh al-Ta’wil, (Beirut: Dar al-Ma'rifah,
2009), Cet. III, hlm. 886.

18 Luis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lughah., hlm. 199.

19“Abd al-Bagqj, al-Mujam al-Mufahras., hlm. 246-
248.
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patuh kepada Allah. Oleh karena itu,
makna ini tidak disebut sebagai orang
takut. Sementara al-takhwif minallah berarti
suatu perintah agar tetap melaksanakan
dan memelihara kepatuhan kepada
Allah.20

Istilah khauf ini sering dianggap
mutaradif (sinonim) dengan khasyyah,
padahal bukan. Manna" al-Qaththan,
misalnya, ia mencontohkan dalam
pembahasan yang dianggap mutaradif
padahal bukan, dengan memasukkan
istilah khasyyah dan khauf. Menurutnya,
khasyyah lebih tinggi daripada khauf,
karena khasyyah adalah khauf yang disertai
ta’dzim  yang  timbul  didasarkan
keagungan objek khasyyah (makhsya)-nya,
meski orang yang merasakan khasyyah
(khasyi) adalah orang yang punya
kekuatan. Sementara khauf disebabkan
faktor kelemahan seseorang yang punya
rasa khauf (khaif), meskipun objek yang
ditakutinya adalah hal yang sepele. Lebih
lanjut, jika dilihat dari huruf-huruf yang
menyusun kata khasyyah yaitu kha, syin,
dan ya’, maka kata-kata yang dihasilkan
dari  tashrif  huruf-huruf  tersebut
mengandung makna sesuatu yang besar.

Misalnya kata syaikh, berarti seorang guru

atau orang yang sudah tua, dan kata

20 Abu al-Qasim al-Husain bi al-Raghib al-
Ashfahani, Mu'jam fi Gharib al-Qur’an, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Alamiyah, 2004), hIm. 162.
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khaisy, berarti pakaian yang sangat tebal.
Oleh karenanya, mayoritas kata khasyyah
digunakan sebagai ungkapan atas hak
yang dimiliki oleh Allah.2!

Sementara menurut al-Qusyairi,
khauf merupakan salah satu syarat iman
dan hukum-hukumnya, sedangkan
khasyyah — adalah salah satu syarat
keimanan dan ma’rifat. Maka khauf lebih
mengarah pada masalah yang berkaitan
dengan kejadian yang akan datang, sebab
seseorang hanya merasa takut jika apa
yang dibenci tiba dan yang dicintai sirna.
Sedangkan  khasyyah  tertuju  pada
seseorang yang merasa gentar karena
ketakutan dan akan mencari perlindungan
kepada Allah yang disertai ma'rifat
dengan berdasarkan pada kebenaran
hukum.22

Adapaun kata rahbah berasal dari
kata ra-ha-ba yang berarti takut, dan
merupakan kebalikan dari kata raghbah
yang berarti harapan.?? Rahbah bisa juga
berarti lari dari hal yang tidak disukai,
sedang raghbah merupakan perjalanan hati

dalam mencari apa yang disukai.* Di

dalam al-Qur’an, kata rahbah disebutkan

21 Manna' al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulum al-
Qur’an, (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th), him. 194-195.

2 Abu al-Qasim ‘Abd al-Karim al-Qusyairi al-
Naisaburi, Risalat al-Qusyairiyah, (Kairo: Dar al-Syadl wa
al-Thaba’ah wa al-Nasyr, 1989), hlm. 124. Lihat juga,
Arrasyid, “Konsep-Konsep Tasawuf dan Relevansinya
Dalam Kehidupan”, Jurnal el-Afkar, Vol. 9, No. 1, 2020,
hlm. 56.

2 Luis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-
A’lam., hlm. 940.

2 Ahmad al-Ramli, Khauf minallah., hlm. 52.
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dalam berbagai bentuk derivasinya
sebanyak 12 kali.?> Salah satu ayat al-
Qur'an yang menjelaskan rasa takut
dengan redaksi kata rahbah, yaitu:

P PEPT IR TR R 5, B URE P LI
VA el G A G fapdle 3 Hh BT Y
f) ‘cf:

Sungguh kamu dalam hati mereka lebih
ditakuti daripada Allah, yang demikian itu
karena mereka adalah kaum yang tidak
mengerti. (QS. al-Hasyr [59]: 13).

Terkait dengan ayat ini, al-
Qusyairi menjelaskan bahwa  rahbah
berarti perasaan takut pada hati kaum
Muslimin ketika dalam pertempuran. Hal
tersebut terjadi karena keyakinan mereka
yang sedikit akan adanya Allah, hati yang
berpaling dari Allah, dan mereka memang
tidak mengenal Allah.26 Dengan demikian,
didapati pemahaman bahwa orientasi
makna rahbah tidak seluruhnya mengacu
pada makna rasa takut kepada Allah,
tetapi dapat juga bermakna takut selain
kepada Allah yang bersifat naluriah.

Sedangkan kata wajal merupakan
bentuk fi'il al-madhi yang berasal dari kata
wajila-yajilu-wajalan yang berarti takut.?
Di dalam al-Qur'an, kata ini dengan
berbagai bentuk derivasinya disebutkan

sebanyak lima kali, yakni terdapat pada

% ‘Abd al-Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras., hlm. 325.

26 Al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat., Juz III, hlm. 306.
Lihat juga, Ibn ‘Arabi, Tafsir al-Qur’an al-Karim, Juz II, hIm.
205.

27 Al-Ashfahani, Mu'jam Mu'jam fi Gharib al-
Qur’an., hlm. 513.
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QS. al-Anfal [8]: 2, QS. al-Hajj [22]: 35, QS.
al-Hijr [15]: 52, 53 dan QS. al-Mu'minun
[23]: 60.28 Secara istilah, kata wajal berarti
kebingungan hati karena ingat atau
melihat sesuatu yang mempunyai
kekuasaan dan  hukumnya sangat
ditakuti.? Makna ini menunjuk pada sifat
orang-orang beriman yang bila disebut
nama Allah hati mereka bergetar karena
takut, sebagaimana terekam dalam QS. al-
Anfal [8]: 2, sebagai berikut:
BT agle 2B 3 el Sl 4 5 0 sl 0 G
Sl55 a4 Jes Ot 14555
Sesungquhnya orang-orang yang beriman
ialah mereka yang bila disebut nama Allah
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan
ayat-ayat-Nya  bertambahlah iman mereka

(karenanya), dan Hanya kepada Tuhanlah
mereka bertawakkal.

Menurut al-Qusyairi, kata wajilat
pada ayat ini diartikan dengan getaran
perasaan yang menyentuh hati orang
mukmin ketika disebut nama Allah dalam
suatu perintah atau larangan-Nya, rasa
takut kepada-Nya menjadi bergelora, dan
terbayang olehnya keagungan Allah dan
kehebatan-Nya. Disamping itu, terbayang
pula kekurangan dirinya dan dosa-
termotivasi  untuk

dosanya, lantas

melakukan amal dan ketaatan.30 Dengan

28 Faidullah al-Hasani, Fath al-Rahman li Thalabi
al-Ayat al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), hlm. 155-156.

2 Ahmad al-Ramli, Khauf Minallah., hlm. 7.

30 Al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat., Juz I, hlm. 378-
379.
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demikian, istilah khasyyah bisa dikatakan
lebih utama dan istimewa daripada istilah
khauf, rahbah, dan wajal, karena di samping
adanya dalil yang menyebutkan tentang
hal itu -terdapat QS. al-Fathir [35]: 28,
berbagai pendapat dari kalangan mufassir
khususnya mufassir sufistik semuanya
nyaris menyatakan bahwa khauf, rahbah,
dan wajal merupakan bagian rasa takut
dari kahsyyah.

Terlepas dari hal tersebut, Ahmad
al-Ramli menyebutkan sebelas faktor yang
bisa menimbulkan rasa khasyyatullah,
antara lain:

1. Tadabbur (kontemplasi) ayat-ayat suci
karena di

al-Qur’an, dalamnya

terdapat keterangan-keterangan
tentang keagungan Allah, dan
tadabbur hadis-hadis Nabi sekaligus
mempelajari

Nabi-lah

sunnah-sunnahnya,

karena yang  paling

sempurna rasa takutnya.
2. Tafakkur
sifat-sifat Allah, bahwa Allah adalah

(memikirkan) keagungan

Maha Besar dan Maha Kuasa atas

segala sesuatu. Dengan menyadari hal

ini, maka akan timbul rasa
khasyyatullah.

3. Tafakkur kematian dan penderitaan
yang ada padanya. Karena kematian
pasti datang kapan pun dan dimana
pun dengan disertai

dahsyatnya

sakarat al-maut.

10.

11.

GERLORAK SUH

Tafakkur —alam kubur bahwa di
dalamnya terdapat siksa yang pedih
dan terdapat hal-hal yang mengerikan
serta menakutkan.

Tafakkur

tentang  hari  kiamat

sebagaimana yang sudah diterangkan
dalam QS. al-Qari’ah [101]: 4-5, dan
berbagai peristiwa mengerikan yang
terjadi padanya.

Tafakkur

keadaan neraka

yang
adzabnya sangat keras dan pedih, di

samping juga keadaannya yang
menyeramkan.

Tafakkur ~ dosa-dosa  yang telah
diperbuat, karena semua amal

perbuatan manusia akan menerima
balasan, baik ataupun buruk.

Kesadaran bahwa seorang hamba

mungkin akan dihalangi antara
dirinya dengan taubat.
Tafakkur  suul  khatimah  (akhir

kehidupan yang buruk), karena setiap
manusia tidak ada yang tahu akhir
dari hidupnya.

Bergaul ~menjadikan orang-orang
shalih dan juga para ulama’ sebagai
teman duduk dalam majelis ilmu,
sehingga akan mendapatkan
wawasan yang mendalam tentang
agama Islam.

Mendengar nasihat dan belajar dari

orang-orang yang berhati mulia lagi
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jujur yang dapat meningkatkan rasa
khasyyatullah.3!

Sedangkan menurut ‘Aidh al-

Qarni, ada empat hal yang menyebabkan

seseorang tidak bisa mencapai rasa
khasyyatullah, yakni:
1. Lupa. Ketika sifat ini sudah tertanam

dalam hati seseorang, maka ia tidak
akan mampu lagi bertaubat dengan
tidak akan

benar, ia mampu

merasakan arti dzikir dan tidak akan

memahaminya.
Maksiat.  Ketika  maksiat  telah
mendarah  daging dalam  hati

seseorang, maka hati akan menjadi
keras dan berkarat. Hati akan menjadi
sempit dan tertutup dari hidayah
Allah.

Terlalu berlebihan dalam melakukan
hal yang mubah. Perbuatan seperti
inilah yang sering kali dilakukan,
seperti membanggakan dunia,
memperbanyak harta, dan lain
sebagainya.

Menyia-nyiakan waktu. Kebanyakan
umat Islam tidak memanfaatkan
waktu dengan baik, bahkan tidak
terlalu

jarang dari mereka

mementingkan uang, dinar, dan

dirham dengan berfoya-foya,

271.
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3 Ahmad al-Ramli, Khauf Minallah., hlm. 169-

sehingga siang dan malamnya berlalu
dengan sia-sia.32

Imam al-Ghazali juga menjelaskan

beberapa hal yang menandakan rasa

khasyyatullah bagi orang mukmin dengan

melibatkan anggota tubuhnya, yaitu:

1.

Menjaga lisannya dari melakukan

kedustaan, mengumpat, mengadu
domba, dan berkata-kata yang tidak
ada gunanya, melainkan
menyibukannya untuk berdzikir dan
membaca al-Qur’an.

Menjaga

hatinya dengan

mengeluarkan permusuhan,
kebencian, dan kedengkian terhadap
sesama saudara dari dalamnya.

Memelihara pandangan mata dari
hal-hal yang diharamkan, baik yang
berupa makanan, minuman, pakaian,

maupun kepada perkara duniawi

dengan pandangan keinginan.

Memelihara perutnya dengan
memasukan sesuatu yang
diharamkan ke dalamnya sebab
merupakan dosa besar.

Memelihara tangannya dari

mengambil atau meraih hal yang

diharamkan, melainkan digunakan

untuk meraih sesuatu

yang

32 ‘Aidh bin ‘Abdullah al-Qarni, Ihfadzullah

Yahfidzuk, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2001), Cet. I, hlm. 182-

184.
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mengandung pengertian taat kepada
Allah.

6. Memelihara kakinya dengan tidak
melangkahkan kakinya pada
kemaksiatan, dan hanya untuk
menempuh jalan ketaatan yang
diridhai oleh-Nya, berjalan dengan
para ulama’ dan orang-orang shaleh.

7. Memelihara ketaatannya dengan
semata-mata karena Allah dan jauh
dari sifat riya’. Apabila seseorang

dapat melakukan semuanya, berarti

dia termasuk orang yang bertakwa.®

Penafsiran Sufistik Makna
Khashyatullah dan Implikasinya
Terhadap Kehidupan

Perasaan khasyyatullah yang ada
pada diri seseorang, akan dapat
memberikan motivasi untuk melakukan
aktivitas dengan berharap mendapatkan
ridha Allah. Namun sifat khasyyatullah ini
hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu
yang menyandang derajat ulama’ yang
dapat menghantarkannya untuk mengenal
dan mengagungkan Allah. Setiap pemilik
khasyyatullah akan mampu memberikan
pengaruh  dan  implikasi  terhadap

kehidupannya, baik dalam kehidupan

individu maupun sosial. Di antara

33  Abu Hamid Muhammad al-Ghazali,
Mukasyafat al-Qulub: al-Mugqarrib ila Hadrah ‘Allam al-
Ghuyub, (T .tp: Jawahir al-Qur’an, t.th), him. 6-7.

BERCLIRAK SUFT
implikasi dari pemilik khasyyatullah ini
adalah:

1. Senantiasa memperbaharui taubat

Setiap manusia yang mempunyai
rasa khasyyatullah sama halnya dengan
manusia lain, yakni bisa melakukan
kesalahan. Namun karena adanya
perasaan khasyyatullah, orang tersebut
tidak segan untuk mengakui kesalahan
tersebut dan bertaubat serta meminta
ampun dan bersegera kembali kepada
Allah Swt. Allah sendiri juga telah
menjanjikan bagi pemilik khasyyatullah
untuk didekatkan dengan surga karena
hatinya di penuhi dengan taubat,
sebagaimana firman-Nya dalam QS. Qaf
[50]: 31-33 sebagai berikut:

o ~-J‘;~=j“",'/ :"}j’ 3{_/} :)}.»\.355 [FRES A e /.*::‘ ) el 9_;55

(31) Dan didekatkanlah syurga itu kepada
orang-orang yang bertakwa pada tempat yang
tiada jauh (dari mereka). (32) Inilah yang
dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap
hamba yang selalu kembali (kepada Allah) lagi
memelihara  (semua  peraturan-peraturan-
Nya), (33) (yaitu) orang yang takut kepada
Tuhan yang Maha Pemurah sedang dia tidak
kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati
yang bertaubat.

Terkait dengan ketiga ayat ini,
Allah secara tegas menjelaskan bahwa
surga didekatkan bagi orang-orang yang
bertakwa, dan janji ini diperuntukan bagi

setiap awwab hafidz. Kata awwab menurut
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al-Alusi dan al-Tustari diartikan sebagai
orang yang kembali dengan hati yang
bersih, bertaubat kepada Allah dan
melepaskan diri dari segala perbuatan
dosa.3* Sementara menurut Hamka, kata
ini diartikan sebagai hamba-hamba Allah
yang sadar bahwa perjalanan hidup di
dunia dari mulai lahir ke dunia sampai
mati tidak lain perjalanan itu ialah pulang
kembali kepada Allah.35

Kemudian kata hafidz, oleh Sa’id
Hawwa diartikan sebagai orang yang
memelihara janji-janji Allah sehingga ia
tidak merusak janji tersebut.?¢ Sementara
dalam pandangan al-Tustari, kata hafidz
diartikan sebagai orang yang memahami
keadaan dan kondisi sosial sekitarnya
dengan menjalankan setiap perintah Allah
dan  taat terhadap-Nya.*” = Hamka
menambahkan, bahwa hafidz berarti orang
yang senantiasa memelihara hubungan
dengan Allah, mengerjakan perintah-Nya,
menghentikan larangan-Nya, dan beriman
penuh terhadap-Nya serta selalu beramal
saleh dalam kehidupannya.38

Di antara para mufassir ada juga
yang menafsirkan awwab dan hafidz dalam
satu arti. Riwayat dari Mujahid

sebagaiman  dikutip  oleh  al-Alusi

34 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani., Juz XXVI, hlm. 189.
Al-Tustari, Tafsir al-Qur’an al-’Adzim, hlm. 257.

% Hamka, Tafsir al-Azhar., Juz XXVI, hlm. 253.

% Sa’id Hawwa, al-Asas fi al-Tafsir, Juz IX, hlm.
5462.

37 Al-Tustari, Tafsir al-Qur’an al-’Adzim, hlm. 257.

3 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XXVI, hlm. 253.
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mengatakan bahwa awwab adalah hafidz
ketika seorang laki-laki duduk dalam
suatu majelis, ia tidak berdiri
meninggalkan majelis tersebut kecuali
setelah  beristighfar.?® Sementara al-
Maraghi mengartikan awwab dan hafidz
sebagai orang bertakwa yang kembali dari
dosa dan maksiat kepada Allah serta taat
kepada-Nya, seraya memperbaharui
taubat dari dosa-dosa yang telah mereka
lakukan dan menemui Allah dengan hati
yang takut kepada-Nya.40

Dengan  demikian,  pendapat
mufassir tentang definisi awwab dan hafidz
ini  menunjukkan bahwa keduanya
dimiliki ~ oleh  orang-orang  yang
menyandang khasyyatullah. Dengan sifat
ini, pemilik khasyyatullah akan selalu
beramal saleh dan menaati peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan oleh
Allah dan tidak akan melakukan sesuatu
yang dapat mendatangkan murka-Nya.
Namun ketika ia lupa dengan melanggar
perintah-perintah Allah dan tergelincir
dalam perbuatan dosa dan melakukan
kemaksiatan, maka pemilik khasyyatullah
akan segera bertaubat memperbaiki diri
dan kembali kepada Allah. Rasa takut dan
bertaubat kepada Allah akan mampu

menghapus dosa-dosa yang pernah

39 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani., Juz XXVI, hlm. 189.

4 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-
Maraghi, Juz XXVI, (Mesir: Maktabah Musthafa, 1946),
hlm. 166.
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dilakukan dan yang pernah menghiasi
semasa hidupnya.
2. Mampu melawan hawa nafsu
Setiap orang yang memiliki
khasyyatullah akan mampu menahan diri
dari hawa nafsu yang mengajak pada
keburukan dan kenistaan. Dengan mampu
melawan hawa nafsu, mereka akan
mendapatkan balasan tempat di surga
Allah, sebagaimana penjelasan QS. al-
Nazi'at [79]: 40-41;
el o € 38 gl o D s & s Sl i g
(40) Dan adapun orang-orang yang takut
kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri

dari keinginan hawa nafsunya, (41) Maka
Sesungguhnya surgalah tempat tinggal-(nya).

Terkait dengan ayat ini, al-Tustari
menafsirkan bahwa yang mampu
menahan hawa nafsu adalah para nabi
dan sebagian golongan shiddigin (orang-
orang yang jujur).#l Sementara Quraish
Shihab menjelaskan, bahwa hawa nafsu
merupakan keinginan yang bertentangan
dengan tuntunan agama. Ia dilukiskan al-
Qur'an sebagai kegiatan yang selalu
mendorong kepada hal-hal yang bersifat
buruk dan mendorong setiap manusia
menuju kebinasaan. Apabila seseorang
menahan diri dari nafsunya, maka upaya
tersebut merupakan penangkal sekaligus
obat bagi penyakit yang diakibatkan

nafsunya. Nafsu diibaratkan anak kecil

4 Al-Tustari, Tafsir al-Qur’an al-"Adzim, him. 302.

GERLORAK SUH

bila dibiarkan ia akan terus menyusu, dan
bila dihalangi atau dipisah ia akan
berhenti dan terbiasa dengannya.2
Menahan diri dari keinginan hawa
nafsu merupakan titik pusat di wilayah
ketaatan, karena hawa nafsu merupakan
pendorong yang kuat terhadap semua
pelanggaran dan kemaksiatan.¥3 Seorang
yang menyandang khasyyatullah, rasa
takutnya akan mampu memberi arahan
dalam jiwanya untuk menjauhi larangan-
larangan Allah. Hal yang termasuk
larangan Allah adalah menuruti hawa
nafsu. Di dalam ayat ke-40 surah al-
Nazi'at tersebut, Allah menjelaskan
bahwa orang yang takut kepada-Nya dan
menahan nafsunya akan mendapatkan
tempat di surga. Ungkapan “orang yang
takut kepada Allah” yang digunakan
dalam ayat tersebut adalah menggunakan
redaksi “man khafa maqam rabbih” (orang-
orang yang takut kepada kebesaran
Tuhannya). Al-Qusyairi mengartikan kata
maqgam pada ayat di atas sebagai keadaan
yang berkaitan dengan seseorang yang
takut menghadapi kenyataan ketika
berada di sisi Allah menghadapi
perhitungan-Nya di yaum al-hisab. Bila

ketakutan itu mampu menjadikanya

4 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah., Juz XV,
hlm. 49.

4 Lukman, “Tasawuf Dalam Perspektif Sayyid
Hossein Nasr”, Jurnal el-Afkar, Vol. 8, No. 2, 2019, hlm. 31.
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patuh dan taat kepada Allah, maka ia
akan bertempat tinggal di surga.*

Dengan mengingat bahwa suatu
saat seseorang akan berdiri menghadap
dihadapan Allah -mendengarkan
pengadilan atas dirinya sendiri- maka hal
itu cukup bagi orang-orang yang
mempunyai khasyyatullah untuk menahan
diri dari menuruti hawa nafsunya.
Seseorang yang mempunyai keimanan
akan datangnya hari kiamat dan percaya
bahwa pada hari itu juga merupakan yaum
al-hisab (hari perhitungan) dan yaum al-
jaza’ (hari pembalasan), serta semua
perbuatannya di dunia akan menjadi
tanggung jawab seorang diri tanpa ada
yang menolong, maka ia akan berpikir
secara berulang-ulang untuk melakukan
maksiat kepada Allah. Goda’an dan
ajakan hawa nafsu akan dicegahnya guna
untuk menghindari celaka dan siksa yang
pedih kelak di akhirat.

Bagi orang yang mempunyai
khasyyatullah, kehidupan masa datang
akan di bela secara intensif dan rela
mengorbankan  kesenangan  dirinya
sendiri. Ia lebih mementingkan kehidupan
akhirat sebagai kehidupan masa yang
akan datang setelah datangnya kematian,
karena  kehidupan akhiratlah yang

menjadi kampung halaman tempat

# Al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat., Juz 111, him. 391.
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kembalinya setiap manusia.#5 Ibn al-Jauzi

memberi lima cara untuk meninggalkan

dan tidak terjerumus mengikuti hawa
nafsu, di antaranya:

a. Merenung dan berfikir kembali
bahwa manusia itu diciptakan bukan
untuk menjadi budak nafsu. Akan
tetapi manusia diciptakan agar bisa
mempertimbangkan akibat segala
sesuatu dan beramal shaleh untuk
bekal kehidupan akhirat.

b. Hendaklah dia memikirkan akibat
yang akan ditimbulkan oleh hawa
nafsu, bahwa dengan nafsu akan
terjerumus pada kenistaan dan
kebinasaan.

c. Hendaklah orang yang berakal
memahami bahwa dia baru saja
memenuhi hawa nafsunya dan
membersihkan  dalam  benaknya
akibat dari perbuatan tersebut.

d. Hendaklah dia memikirkan kembali
kenikmatan yang sedang dia kejar,
niscaya akal memberitahu kepadnya
bahwa kenikmatan itu sebenarnya
tidak berarti apa-apa, karena mata
hawa nafsu telah buta.

e. Hendaklah membayangkan faedah
tidak menuruti hawa nafsu. Di antara
faedah mengekang hawa nafsu adalah

mendapatkan nama baik di dunia,

4 Lihat QS. al-Dhuha [93]: 4, QS. al-A’la [87]: 17,
dan QS. al-An’am [6]: 32.
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selamatnya jiwa dan badan, serta
pahala yang telah dijanjikan di
akhirat.4
3. Senantiasa beramal saleh
Perasaan  khasyyatullah ~ yang
melekat pada diri manusia akan
mendorong pada ketaatan dan ketakwaan.
Selain orang yang mempunyai
khasyyatullah akan menjaga keimanannya
dan  tidak  mengotorinya  dengan
kesyirikan, ia juga selalu berlomba-lomba
dalam menjalankan amal saleh (kebaikan).
Namun adanya khasyyatullah ini justru
membuat seseorang cemas dan khawatir
apabila amal-amal perbuatannya tidak
diterima oleh Allah. Hal ini terungkap
dalam QS. al-Mu'minun [23]: 57-61
sebagai berikut:
B R T
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(67) Sesungguhnya orang-orang yang berhati-
hati karena takut akan (azab) Tuhan mereka,
(68) Dan orang-orang yang beriman dengan
ayat-ayat Tuhan mereka, (59) Dan orang-
orang yang tidak mempersekutukan dengan
Tuhan mereka (sesuatu apapun), (60) Dan
orang-orang yang memberikan apa yang Telah
mereka berikan, dengan hati yang takut,
(karena mereka tahu bahwa) Sesungguhnya

mereka akan kembali kepada Tuhan mereka,
(61) Mereka itu bersegera untuk mendapat

4 Abu al-Faraj ‘Abdurrahman bin Muhammad
al-Ma’ruf Ibn al-Jauzi, Dzamm al-Hawa, ed. Khalid ‘Abd al-
Lathif, (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabai, 1998), Cet. I, him.
37-38.
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kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang
yang segera memperolehnya.

Berkaitan ~ dengan  munasabah
beberapa ayat ini, tampak jelas bahwa
orang-orang yang memiliki perasaan
khasyyah dengan dibarengi iman dan
meyakini keesaan Allah serta akan
kembali kepada-Nya, maka orang tersebut
akan berlomba-lomba melakukan amal
kebaikan. Al-Tustari menafsirkan kata
khasyyah pada ayat di atas dengan arti
bergejolaknya hati karena keadaan yang
menegangkan dari kekuasaan Allah. Lebih
lanjut, menurutnya kata khasyyah lebih
istimewa dari khauf, dan khauf lebih
istimewa dari rahbah. Setiap perasaan
takut dengan radaksi-redaksi tersebut
menunjukkan adanya sifat seseorang
dalam suatu keadaan.*”

Sedangkan pada ayat selanjutnya
(ayat 61), al-Qusyairi menafsirkan kata
yusari’una fi al-khairat dengan arti orang-
orang mukmin yang sangat antusias
melakukan aneka ketaatan dan bersegera
melaksanakannya. Di samping itu, mereka
selama di dunia juga berkeinginan agar
segera memperoleh aneka manfaat dan
anugerah Ilahi, karena mereka tahu persis

bahwa Allah menjanjikan anugerah di

dunia dan anugerah di akhirat kelak

47 Al-Tustari, Tafsir al-Qur’an al-"Azdim, hlm. 205.
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dengan dimasukkan ke dalam surga.®
Hamka juga memberi penafsiran bahwa
kata di atas berarti orang-orang mukmin
yang berlomba-lomba dalam kebaikan.
Hal ini di dorong oleh adanya rasa
khasyyatullah, rasa Tauhid yang bersih,
rasa bimbang kalau-kalau amalnya tidak
di terima Allah, pekerjaannya timbul dari
hati yang bersih, tulus, dan ikhlas, serta
menambah yang masih kurang dan
menyempurnakannya lagi mana yang
dirasa belum sempurna.®

Dengan mengacu pada penafsiran
tersebut, maka dapat dipahami bahwa
tujuan orang yang melakukan kebaikan
adalah masuk ke surga dan jauh dari api
neraka. Jika setiap tujuan hanya dapat
dicapai di akhirat, maka kehidupannya di
dunia semata  hanya  menempuh
perjalanan menuju surga. Langkah
menuju surga ini bagi orang yang takut
kepada Allah akan ditempuh secara
sungguh-sungguh dengan keinginan yang
kuat. Hal ini timbul karena didasari rasa
takut kepada api neraka yang telah
diancamkan bagi orang-orang yang tidak
patuh terhadap perintah Allah. Di dalam
hadisnya Nabi bersabda:

Sl 106 LB ol 23 A G5 4T BAs 06 gatd e

48 Al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat., Juz II, hlm. 344.
Lihat juga, Sa'id Hawwa, al-Asas fi al-Tafsir, Juz VII, hlm.
3652

4 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XVIII, hlm. 59.
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Nabi bersabda: “Barang siapa yang takut maka
dia berjalan, dan barang siapa yang berjalan
lebih awal niscaya dia akan sampai ke tempat
tinggal, ketahuilah sesungguhnya barang
dagangan Allah itu sangat mahal, ketahuilah

sesungguhnya barang dagangan Allah itu
adalah surga”.

Berdasarkan hadis ini, tujuan
hidup manusia berarti meraih kesuksesan
besar karena Allah. Kesuksesan besar
yang dijanjikan Allah ini adalah selamat
dari siksa yang pedih dan masuk ke
dalam surga, di mana hal itu hanya bisa
tercapai  jika  seseorang  bersedia
melakukan dagang (tijarah) dengan Allah.
Dalam hadis tersebut dagangan Allah
yang paling mahal itu (sil’atallahi ghaliyah)
adalah surga. Sementara dalam QS. al-
Shaff [61]: 10-12 disebutkan, bahwa orang
yang beriman dapat “membeli” dagangan
Allah dengan cara mengimani Allah dan

rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya

menggunakan harta dan jiwa.>! Meskipun

50 Muhammad Abu ‘Isa al-Tirmidzi, Sunan al-
Tirmidzi, Juz VI, (CD ROOM: al-Maktabah al-Syamilah,
Digital), Hadis no. 2450.
Dy 0 . o e e i 5 o KT s 1 o et 6
FESIST SRR GIFL LG S S (L IR SOV E SRS
e 50 S 0l ol 3 A s S G 1 o s 1S 158
(10) Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari
azab yang pedih? (11) (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan
RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu.
Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu Mengetahui. (12)
Niscaya ~ Allah  akan  mengampuni  dosa-dosamu  dan
memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya
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dagangan Allah mahal, namun orang
yang mempunyai khasyyatullah akan
bersungguh-sungguh untuk dapat
“membelinya”, yang dalam hadis di atas
disebutkan bahwa ia rela memulai
perjalanannya lebih awal.
4. Menjalin ikatan sosial
Orang yang mempunyai
khasyyatullah dapat membangun ikatan di
antara sesama anggota masayarakat
Muslim dengan landasan yang kuat,
prinsip-prinsip yang abadi, dan akhlak
yang luhur, sehingga terciptalah sebuah
masyarakat yang kokoh dan mandiri.
Adapun unsur pengikat dalam ikatan
sosial yang paling utama adalah ukhuwah
(persaudaraan) dan al-musawah
(persamaan). Ukhuwah pada mulanya
berarti memperhatikan. Makna ini
memberi kesan bahwa persaudaraan
mengharuskan adanya perhatian semua
pihak yang merasa bersaudara, sehingga
pada akhirnya ukhuwah diartikan sebagai
setiap persamaan dan keserasian dengan
pihak lain, baik persamaan keturunan dari
segi ibu, bapak, atau keduanya, maupun
dari segi persusuan. Secara majazi kata

ukhuwah mencakup persamaan salah satu

sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang
baik di dalam jannah ‘Adn. Itulah keberuntungan yang besar.
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unsur seperti suku, agama, profesi,
perasaan, dan lain-lain.»

Sedangkan pada al-musawah, al-
Qur’an menggambarkan dengan sebuah
prinsip yang tidak membeda-bedakan
antara si kaya dan si miskin, kalangan
berpangkat dan orang biasa, kecuali
dengan ketakwaanya.’® Lebih jauh, al-
Qur’an telah menceritakan bahwa suatu
saat Rasulullah pernah di tegur Allah saat
beliau tidak menanggapi seorang sahabat
buta yang mendatangi beliau, yang ketika
itu bertepatan beliau sedang menghadapi
pembesar-pembesar Quraisy. Hal ini
tergambar jelas dalam firman Allah dalam
QS. “‘Abasa [80]: 1-10;

FHI o IR ARG TP PR SR
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(1) Dia (Muhammad) bermuka masam dan
berpaling, (2) Karena telah datang seorang
buta kepadanya, (3) Tahukah kamu barangkali
ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa), (4)
Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran,
lalu  pengajaran itu memberi manfaat
kepadanya? (5) Adapun orang yang merasa
dirinya  serba cukup, (6) Maka kamu
melayaninya. (7) Padahal tidak ada (celaan)
atasmu kalau dia tidak membersihkan diri
(beriman). (8) Dan adapun orang yang datang
kepadamu  dengan  bersegera  (untuk
mendapatkan pengajaran), (9) Sedang ia takut

52 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir
Mawdu'i atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: Mizan,
1996), him. 486.

5 QQS. al-Hujurat [49]: 13.
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kepada (Allah), (100  Maka  kamu
mengabaikannya.

Kata yakhsya pada ayat kesembilan
di atas merupakan sifat dari “Abdullah Ibn
Ummu Maktum yang merupakan seorang
sahabat buta dan miskin.>* Dari sinilah
dapat dipahami bahwa orang yang
mempunyai  khasyyatullah ~ mendapat
tempat dan posisi tersendiri di sisi Allah.
Meskipun secara lahiriah ia buta dan
miskin, tetapi Allah mempunyai perhatian
khusus terhadapnya.

Dari kisah yang terdapat dalam al-
Qur’an ini, dapat dipahami bahwa setiap
manusia memiliki derajat yang sama di
sisi  Allah. Setiap manusia juga
mempunyai kedudukan yang sama di
masyarakat tanpa membedakan status
lahiriahnya. Orang kaya tidak lebih mulia
dari orang yang miskin, orang yang
mempunyai derajat tidak lebih terhormat
dari rakyat biasa, orang yang fisiknya
sempurna tidak lebih baik dari orang yang
fisiknya cacat, dan seterusnya. Bahkan
orang yang fisiknya lemah dan lebih
rendah dapat menjadi mulia jika ia
memiliki rasa khasyyatullah. Hal ini
mengindikasikan bahwa

penilaian

seseorang  terhadap yang lainnya

5 Al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat., Juz 111, hlm. 392.
Lihat juga, Sa’id Hawwa, al-Asas fi al-Tafsir, Juz XI, hlm.
6372. Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani., Juz XXX, hlm. 39.
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seharusnya tidak tertuju pada keadaan

fisik semata.

5. Menciptakan masjid menjadi
makmur

Dalam masa kehidupannya Nabi
telah memberi perhatian, membangun,
dan memakmurkan masjid. Hal tersebut
dilakukan ketika Nabi beristirahat di
Quba saat perjalanan hijrah menuju ke
Madinah, beliau mendirikan masjid dan
melakukan shalat di dalamnya. Masjid ini
merupakan  masjid yang  pertama
dibangun setelah beliau menjadi Nabi.
Selain itu, di samping Nabi mengfungsi-
kan masjid sebagai tempat shalat dan
dakwah, Nabi juga menggunakan masjid
sebagai pertemuan, perkumpulan dan
bermusyawarah terhadap segala urusan
yang menyangkut masalah yang terjadi
sisa-sisa semasa Jahiliah.

Hal vyang dicontohkan Nabi
tersebut ternyata tidak banyak di tiru oleh
umat Islam pada masa sekarang. Masjid
hanya digunkan sebagai tempat shalat
dan tidak lebih dari itu. Bahkan shalat
jamaah di masjid pun tidak banyak umat
Islam yang melakukannya. Sepinya
jamaah di masjid dan minimnya kegiatan
yang dilakukan di masjid memberi
indikasi berkurangnya rasa khasyyatullah
pada diri umat Islam. Hal ini termaktub
dalam al-Qur’an yang menjelaskan bahwa

orang yang memakmurkan masjid
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hanyalah orang-orang yang beriman
kepada Allah dan hari akhir, serta tetap
melaksanakan shalat, menunaikan zakat,
dan tidak mempunyai rasa khasyyah
kecuali kepada Allah, sebagaimana
terdapat dalam QS. al-Taubah (9): 18
berikut ini:

0 T o sy W s iy T 2 ) des 22k )
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Hanya yang memakmurkan masjid-masjid
Allah ialah orang-orang yang beriman kepada
Allah  dan  hari Kemudian, serta tetap
mendirikan shalat, emnunaikan zakat dan
tidak takut (kepada siapapun) selain kepada
Allah, Maka merekalah orang-orang yang
diharapkan termasuk golongan orang-orang
yang mendapat petunjuk.

Pada ayat ini, al-Alusi menjelaskan
bahwa Allah bersaksi atas keimanan
seseorang yang memakmurkan masjid.5>
Keimanan ini tampak dalam ucapan dan
perbuatan yang melakukan kegiatan
untuk memakmurkan masjid, di mana hal
itu timbul dari adanya rasa khasyyatullah.
Perbuatan membiasakan diri di masjid ini
bukan sekedar menghadirkan fisik
semata, melainkan untuk suatu niat
memakmurkan masjid. Makna al-‘imarah
pada ayat di atas, oleh Sa’id Hawwa
diartikan dengan menetap dan bermukim

di dalamnya untuk beribadah, mengabdi

5 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani., Juz X, hlm. 65.
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pada masjid, dan membersihkannya.>
Sementara Hamka mengartikan al-‘imarah
dengan selalu menghidupkan berjamaah
di dalamnya, berkhidmat kepadanya,
memelihara dan mengasuhnya,
membersihkannya, dan memperbaiki bila
terdapat kerusakan, mencukupkan mana
yang  kekurangan @ dan  berziarah
kepadanya untuk beribadah.5”

Hal inilah yang patut menjadi
perhatian pada masa sekarang, khususnya
di daerah yang mayoritas beragama Islam
seperti Indonesia, bahwa masjid bukan
hanya dibangun dan tidak
memperhatikan serta mengabaikannya.
Karena mayoritas umat Islam pada
umumnya membangun masjid hanya
menginginkan pahala di surga saja dan
melalaikan memakmurkan masjid. Di
samping itu, sebagian besar umat Islam
juga melalaikan shalat berjamaah di
masjid. Problema ini dapat dijumpai dari
perbandingan mencolok antara jumlah
jamaah shalat lima waktu dan shalat
jumat. Pada beberapa tempat, masjid
hanya digunakan sebatas untuk shalat
berjamaah maghrib, isya’, dan shubuh,
tidak untuk shalat dzuhur dan asar,

sehingga minimnya kesadaran hal

% Sa’id Hawwa, al-Asas fi al-Tafsir, Juz IV, hlm.
2229.
57 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz X, hlm. 128.
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tersebut menyebabkan minimnya rasa

khasyyatullah pada diri umat Islam.

Kesimpulan

Berdasarkan pada penjelasan di
atas, dapat  disimpulkan  bahwa
khasyyatullah adalah rasa takut yang
disertai penghormatan yang lahir akibat
pengetahuan tentang siapa yang ditakuti.
Allah mengkhususkan rasa takut ini
kepada ulama’ yang  mempunyai
pengetahuan tentang agama, syariat, dan
kebesaran-Nya. Sementara khasyyatullah
dalam perspektif mufassir sufistik adalah
rasa takut kepada Allah yang dimiliki oleh
orang yang mempunyai keimanan tinggi,
yang akan menuntutnya untuk selalu
takut kepada Allah. Pengetahuan tentang
yang ditakuti tersebut merupakan
landasan dan memberi alasan bagi
seorang mukmin mengapa ia harus takut
kepada-Nya. Dengan hal ini, khasyyatullah
mempunyai keunggulan makna
dibanding dengan istilah-istilah lain yang
semakna yaitu khauf, rahbah, dan wajal.

Setiap pemilik khasyyatullah akan
mampu memberikan implikasi terhadap
kehidupannya, baik dalam kehidupan
individu maupun sosial. Di antara
implikasi tersebut, pemilik khasyyatullah
akan segera memperbaharui taubat dan

kembali kepada Allah, mampu melawan

hawa nafsu yang mengajak pada
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keburukan dan kenistaan, selalu

berlomba-lomba dalam melakukan amal
saleh, mampu menjunjung ikatan sosial
dengan menjalin ukhuwah dan al-musawah,
serta dapat menciptakan masjid semakin
makmur dengan cara melaksanakan shalat
berjamaah lima waktu di dalamnya,

membersihkan, dan  menjadikannya

sebagai tempat pertemuan, perkumpulan
dan bermusyawarah tentang masalah-
masalah perihal agama dan kepentingan

masyarakat. Dengan adanya rasa

khasyyatullah dalam diri umat Islam, maka
tercipta pribadi mukmin dan kondisi
masyarakat yang sesuai dengan tuntunan

ajaran Islam.
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